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Abstrak 

Pertumbuhan UMKM yang terus  mengalami peningkatan menyebabkan persaingan di dunia 

usaha semakin kompetitif. Upaya mempertahankan usaha dalam persaingan kompetitif, pemilik 

UMKM dituntut untuk meningkatkan pendapatan yang dihasilkan. Oleh karena itu, perilaku 

pengelolaan keuangan dari pelaku UMKM berperan penting dalam keberhasilan suatu UMKM. 

Seperti daerah lainnya, UMKM di Kediri mengalami pemulihan pasca-pandemi COVID-19. 

Banyak UMKM yang mengadopsi teknologi digital untuk bertahan dan berkembang. UMKM di 

Kediri banyak yang bergerak di sektor makanan dan minuman, kerajinan tangan, perdagangan 

ritel dan jasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  faktor - faktor yang mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan pada UMKM di Kota Kediri. Penelitian ini meggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi pada penelitian ini sebesar 400 

UMKM dan sampel sebesar 200 UMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

financial literacy, locus of control  dan love of money secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. Selain itu, variabel tersebut juga berpengaruh secara simultan. 

Penelitian ini memberikan perspektif baru bahwa perilaku pengelolaan manajemen dalam suatu 

usaha memiliki peran yang penting dan variabel baru yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

variabel locus of control dan love of money.   

 

Kata kunci: Financial Literacy, Locus of Control, Love of Money, dan Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 
 

Abstract 

The continuous growth of SMEs has led to increased competition in the business world. In an 

effort to maintain their business in a competitive environment, SME owners are required to 

enhance the income they generate. Therefore, financial management behavior plays a crucial 

role in the success of an SME. Like other regions, SMEs in Kediri have been recovering post-

COVID-19 pandemic. Many SMEs have adopted digital technologies to survive and grow. SMEs 

in Kediri are primarily involved in sectors such as food and beverages, handicrafts, retail trade, 

and services. This study aims to identify the factors that influence financial management behavior 

among SMEs in Kediri. The research uses a quantitative approach with a descriptive research 

design. The population of this study is 400 SMEs, and the sample size is 200 SMEs. The results 

of this study indicate that the variables of financial literacy, locus of control, and love of money 

partially influence financial management behavior. Moreover, these variables also have a 

simultaneous effect on financial management behavior. 

 

Keywords: Behaviour Financial Management, Financial Literacy, Locus of Control, and Love of 

Money 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada tahun 2020, seluruh dunia dihadapkan suatu wabah pandemi covid 19. Pandemi 

covid 19 bukan wabah yang pertama kali melanda dunia, akan tetapi dampak yang 

ditimbulkan dari pandemi covid 19 dirasakan oleh seluruh penjuru dunia. Di Indonesia 

semua sektor  terdampak oleh pandemi covid 19, salah satunya adalah UMKM. 

Pertumbuhan UMKM merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan 
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perekonomian negara. Sesuai data pada Badan Pusat Statistika (BPS) tahun 2022 telah 

tercatat sebanyak 64 juta UMKM  yang beroperasi di seluruh Indonesia. Pendapatan 

negara yang disumbang dari UMKM sebesar 60%. Hal ini mengindikasikan bahwa peran 

UMKM menjadi penting dalam perekonomian negara pasca pandemi. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa pengaruh dari adanya pandemi covid 19 menyebabkan banyak 

karyawan yang diputus pekerjaan dari perusahaan karena terkena dampak pandemi 

terhadap keuangan perusahaan. 

Pertumbuhan UMKM yang terus  mengalami peningkatan menyebabkan persaingan 

di dunia usaha semakin kompetitif (Permadhi & Tristiarto, 2022). Upaya 

mempertahankan usaha dalam persaingan kompetitif, pemilik UMKM dituntut untuk 

meningkatkan pendapatan yang dihasilkan. Oleh karena itu, perilaku pengelolaan 

keuangan dari pelaku UMKM berperan penting dalam keberhasilan suatu UMKM. 

Perilaku pengelolaan keuangan memiliki pengaruh dalam kegiatan suatu usaha, karena 

semakin baik perilaku pengelolaan keuangan pelaku UMKM maka kemungkinan untuk 

usaha dapat bertahan juga baik. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila pelaku usaha yang 

memiliki sikap keuangan yang baik, diharapkan pemilik UMKM dapat mengambil 

keputusan strategis dalam menjalankan usahanya. Pengertian sikap keuangan diartikan 

sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian tentang keuangan (Permadhi & 

Tristiarto, 2022). 

Pengelolaan keuangan yang tepat yang tentunya ditunjang oleh literasi keuangan yang 

baik yang mampu meningkatkan taraf kehidupan dan tingkat penghasilan (Susanti, et al., 

2017). Hal ini dapat diketahui melalui pentingnya memiliki pengetahuan tentang laporan 

keuangan dalam rangka mengembangkan usaha yang dijalankan. Apabila pelaku UMKM 

memahami financial literacy, maka dapat dimanfaatkan secara pendanaan seperti 

pengajuan kredit di bank ataupun mencari investor dalam hal pengembangan usaha. 

Sesuai dengan teori pembelajaran, pemilik UMKM yang terus meningkatkan penguasaan 

keuangan, maka financial literacy juga akan bertambah. Dengan peningkatan financial 

literacy pada pemilik UMKM, diharapkan akan dapat meningkatkan kewaspadaan dalam 

hal pengelolaan keuangan. Salah satu nya akan mempengaruhi locus of control dan juga 

love of money. 

 Locus  of control, yaitu sejauh mana keyakinan yang dimiliki oleh seseorang terhadap 

sumber penyebab suatu peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya, apakah akan berhasil 

atau gagal, jika masih di kendalikan oleh perilaku sendiri (fakor internal) atau oleh semua 

kejadian yang datangnya dari luar diri individu tersebut (faktor ekternal) (Fadilah, 2022). 

Secara singkat, locus of control adalah kondisi sejauh mana seseorang yakin bahwa setiap 

keberhasilan atau kegagalan adalah hasil tindakannya sendiri baik berada atau tidak 

berada di bawah kendalinya (O’Connor & Kabadayi, 2019). Dari defini tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa ketika pemilik UMKM memiliki locus of control yang buruk 

menandakan pemilik UMKM tidak memiliki pengelolaan keuangan yang baik, sehingga 

akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan di waktu yang akan datang. Sesuai 

dengan teori regulasi emosi keuangan, pemilik yang dapat mengendalikan dirinya sendiri, 

maka dapat berimplikasi pada peningkatan kesadaran pada pengelolaan keuangan. Selain 

itu dengan semakin pemilik UMKM menyadari bahwa perlunya sikap mencintai uang 

secukupnya menandakan bahwa pemilik UMKM memiliki kesadaran emosi keuangan 

yang baik. 

Pemilik UMKM sebagian besar merasa pada zona nyaman ketika usaha yang dijalankan 

sudah berjalan dengan baik dan mendapatkan laba yang besar. Sebaliknya, pemilik 

UMKM terkadang tidak menyadari bahwa usaha yang dijalankan tidak mengalami 

perkembangan, namun karena tetap mendapatkan laba hal itu dianggap pada kondisi 

http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index


Jurnal Riset Akuntansi Politala  e-ISSN: 2656-7652 

                            Vol. 8 No. 3, Desember 2025, pp. 510-525   p-ISSN: 2715-4610 

                                                                        http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index 

 

 

 

512 

 JRA POLITALA 

VOL. 8 NO. 3. (2025)  510-525 

yang normal. Seringkali pemilik melupakan aspek bahwa setiap pelaku usaha harus tetap 

melakukan peningkatan baik secara kinerja maupun kualitas pada pengelolaan keuangan, 

misalnya pemilik UMKM tidak ingin menggunakan jasa profesional akuntan atau 

memberikan pelatihan akuntansi pada karyawan untuk mengelola keuangan usaha karena 

bagi pemilik itu bukan hal yang penting dan itu menandakan bahwa pemilik memiliki 

sikap kecintaan terhadap uang secara berlebihan. Love of money merupakan suatu 

perilaku seseorang kepada uang serta keinginan dan aspirasi seseorang terhadap uang 

(Fathurrahman, et al., 2020). Love of money memiliki peran yang penting dalam 

membangun perekonomian dan pergaulan masyarakat (Rudy, et al., 2020).  

UMKM di Kediri mengalami pemulihan pasca-pandemi COVID-19. Banyak UMKM 

yang mengadopsi teknologi digital untuk bertahan dan berkembang. UMKM di Kediri 

banyak yang bergerak di sektor makanan dan minuman, kerajinan tangan, perdagangan 

ritel dan jasa. Kota Kediri merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan UMKM yang 

meningkat setelah adanya covid 19. Menurut Dinas Koperasi Kota Kediri, jumlah 

UMKM yang terdaftar selama tahun 2023 sudah mencapai 8000 UMKM. Hal ini dapat 

dilihat dari menjamurnya jumlah UMKM yang mudah ditemui di Kota Kediri. UMKM 

yang paling mudah ditemui adalah usaha dengan jenis makanan minuman dan bidang 

jasa. Adapun pada penelitian ini akan berfokus pada UMKM yang dapat melewati pada 

masa pandemi covid 19 sebagai pertimbangan bahwa UMKM yang dapat bertahan 

melewati pandemi menandakan pemilik UMKM memiliki pengelolaan keuangan yang 

baik.  Dari latar belakang diatas, peneliti mengambil judul “Pengaruh Financial 

Literacy, Locus of Control dan Love of Money terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan pada UMKM di Kota Kediri”. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Teori Pembelajaran 

 Teori Pembelajaran Pengalaman yang dikembangkan oleh David Kolb dengan 

memberikan kerangka konseptual untuk memahami bagaimana individu belajar dan 

mengembangkan literasi keuangan melalui pengalaman langsung dan refleksi mendalam. 

Dengan menghubungkan pembelajaran berbasis pengalaman dengan literasi keuangan, 

individu diharapkan mampu mengubah pengetahuan keuangan menjadi tindakan nyata 

yang positif dalam mengelola keuangan. Menurut (Lusardi & Mitchell, 2014) literasi 

keuangan yang baik memungkinkan individu: 
1. Mengidentifikasi Masalah Keuangan: Dengan pengalaman konkret, individu 

lebih sadar terhadap risiko pengelolaan keuangan yang buruk. 

2. Membuat Keputusan Rasional: Refleksi observasi membantu individu 

menganalisis dampak keputusan finansial sebelumnya. 

3. Memahami Informasi Keuangan: Konseptualisasi abstrak memperkuat 

kemampuan individu untuk memahami produk atau layanan keuangan. 

4. Mengambil Tindakan Proaktif: Eksperimen aktif mendorong individu untuk 

mencoba strategi pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

b. Teori Regulasi Emosi Keuangan 

 Menurut (Netemeyer, et al., 2018) emosi memainkan peran penting dalam perilaku 

keuangan individu. Regulasi emosi finansial mengacu pada kemampuan individu untuk 

mengelola respons emosional terhadap uang dan pengelolaannya, seperti kecemasan 

keuangan (financial anxiety) dan keterikatan emosional terhadap uang. Menurut 

(Netemeyer, et al., 2018) menjelaskan bahwa emosi seseorang terhadap uang, seperti rasa 

cinta (love), kecemasan (anxiety), atau rasa bersalah (guilt), dapat memengaruhi 



Jurnal Riset Akuntansi Politala  e-ISSN: 2656-7652 

                            Vol. 8 No. 3, Desember 2025, pp. 510-525   p-ISSN: 2715-4610 

                                                                        http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index 

 

 

 

513 

FINANCIAL LITERACY, LOCUS OF CONTROL AND LOVE OF MONEY IN FINANCIAL MANAGEMENT BEHAVIOR OF 

KEDIRI MSMES 

keputusan dan perilaku pengelolaan keuangan. Regulasi emosi finansial yang baik 

membantu individu: 

1. Mengontrol impuls dalam pengeluaran. 

2. Mengurangi kecemasan yang berlebihan terkait keuangan. 

3. Mengarahkan penggunaan uang untuk tujuan jangka panjang. 

Sebaliknya, regulasi emosi yang buruk, seperti keterikatan emosional berlebihan pada 

uang, dapat menyebabkan perilaku konsumtif, utang yang tidak terkendali, atau kesulitan 

menabung. 

c. Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Menurut Xiao dalam (‘Ulumudiniati & Asandimitra, 2022) mendefinisikan perilaku 

pengelolaan keuangan adalah suatu perilaku yang berhubungan dengan manajemen 

keuangan. Pengertian lainnya menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan merupakan 

proses perencanaan, analisa, dan pengendalian yang berhubungan dengan keuangan 

(Khamimah dan Aji, 2022). Perilaku keuangan individu yaitu sikap yang terbentuk 

dimana seseorang memiliki pertimbangan dan perencanaan dalam memperoleh anggaran 

dengan tujuan memiliki kemampuan untuk menabung, menerima risiko keuangan, dan 

membuat keteraturan antara kebutuhan dan anggaran yang diperlukan dalam 

keberlanjutan usahanya (Susanti, et al., 2017). Disisi lain, perilaku keuangan ialah sebuah 

strategi yang menjelaskan suatu cara manusia melakukan investasi yang dipengaruhi oleh 

faktor psikologis dalam  melakukan keuangan (Kusnandar, 2020). 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan 

merupakan suatu sikap yang dimiliki seseorang dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan 

membuat keputusan tentang anggaran atau keuangan. Seseorang dengan perilaku 

pengelolaan keuangan yang baik dapat memiliki risiko keuangan yang lebih rendah 

daripada yang memiliki perilaku pengelolaan keuangan. 

d.  Financial Literacy 

Financial literacy merujuk pada pemahaman dan pengetahuan individu tentang 

konsep-konsep keuangan dasar yang diperlukan untuk mengelola keuangan pribadi atau 

bisnis dengan baik. Ini mencakup pemahaman tentang anggaran, tabungan, investasi, 

utang, manajemen risiko, dan aspek keuangan lainnya yang relevan. Pada buku pedoman 

Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia dalam Kusnandar  literasi keuangan ialah 

serangkaian tahapan dalam rangka meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan 

(convidence) dan keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka 

mampu mengelola keuangan dengan baik (Kusnandar, 2020).  

Dapat disimpulkan bahwa financial literacy diartikan sebagai pengetahuan yang 

dimiliki seseorang mengenai pemahanan bagaimana suatu proses keuangan itu sendiri, 

sehingga dengan semakin meningkat pengetahuan tentang keuangan diharapkan 

seseorang dapat mengambil keputusan keuangan  secara strategis untuk kelangsungan 

hidup. 

e. Locus Of Control 

 Locus of control merupakan keyakinan seseorang yang berkaitan dengan kemampuan 

mengendalikan diri terhadap suatu kejadian yang terjadi atas dasar pengendalian faktor 

dalam diri dengan memilih skala prioritas kebutuhan yang kemudian mengambil tindakan 

untuk menentukan kegagalan atau keberhasilan (Prihartono & Asandimitra, 2018). Secara 

umum, individu dapat memiliki locus of control internal atau eksternal. Locus of control 

internal menunjukkan keyakinan bahwa individu memiliki kendali atas kehidupan 

mereka sendiri, sementara locus of control eksternal menunjukkan keyakinan bahwa 

faktor eksternal atau keberuntungan yang memengaruhi jalannya kehidupan. Dari 

paparan tersebut, dapat didefinisikan locus of control adalah suatu sikap 
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pengendalian diri terhadap sesuatu yang dengan tindakan pengambilan keputusan yang 

akan memberikan dampak dikemudian hari, baik itu dampak positif atau negatif. 

f. Love of Money 

 Menurut Jemson love of money yaitu perilaku manusia pada uang dan keinginan 

seseorang terhadap uang. Selain itu juga pendapat Crain dan Kraweic dalam 

Fathurrahman, dkk menyatakan bahwa love of money dapat diartikan bahwa perilaku 

serta keinginan dan aspirasi seseorang terhadap uang (Fathurrahman, et al., 2020). Love 

of Money juga dianggap sebagai tingkatan kesukaan seseorang terhadap uang, bagaimana 

uang dianggap begitu penting dalam kehidupannya. Pembelajaran sikap pada uang 

melalui proses sosialisasi yang didirikan pada masa kanak-kanak dan dipelihara dalam 

kehidupan dewasa (Rudy, et al., 2020). 

 Dari penjelasan diatas, love of money adalah sikap memperlakukan uang dengan 

istimewa. Bagi seseorang yang memiliki sikap love of money secara berlebihan, dapat 

mengakibatkan sifat yang tamak atau serakah. Hal ini dapat diketahui bahwa semakin 

sesorang menyukai uang, maka orang tersebut akan berpikir berkali-kali untuk 

menggunakan uang tersebut. 

g. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

UMKM merupakan usaha produktif yang dilakukan oleh perseorangan atau badan 

usaha dalam bidang ekonomi. Terdapat kriteria UMKM adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro (UM): 

o Jumlah karyawan: 1-9 orang. 

o Omset tahunan: Maksimum 300 juta rupiah. 

o Jumlah aset: Maksimum 50 juta rupiah. 

2. Usaha Kecil (UK): 

o Jumlah karyawan: 10-49 orang. 

o Omset tahunan: Antara 300 juta hingga 2,5 miliar rupiah. 

o Jumlah aset: Antara 50 juta hingga 500 juta rupiah. 

3. Usaha Menengah (UM): 

o Jumlah karyawan: 50-199 orang. 

o Omset tahunan: Antara 2,5 miliar hingga 50 miliar rupiah. 

o Jumlah aset: Antara 500 juta hingga 10 miliar rupiah. 

3. METODE PENELITIAN 

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Penelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif deskriptif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik atau fenomena yang diamati tanpa mencoba untuk 

menetapkan hubungan sebab-akibat atau menguji hipotesis tertentu. 

Lokasi penelitian ini adalah Kota Kediri. UMKM yang menjadi objek penelitian 

terdiri dari 2 kategori, yaitu: 

1. UMKM perdagangan bidang makanan dan minuman  

2. UMKM jasa 

Penetapan subjek penelitian dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Semua UMKM yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah UMKM yang 

memiliki sosial media dan dapat melewati kondisi pandemi. 

2. Kedua kategori UMKM tersebut merupakan jenis usaha yang dominan di Kota 

Kediri. 

3. Pertumbuhan kedua jenis kategori UKM tersebut berjalan pesat. 
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4. Kedekatan secara geografis antara peneliti dengan kedua daerah tersebut diharapkan 

akan menghasilkan penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif atas aspek 

yang diteliti. 

5. Pertimbangan waktu tenaga, waktu dan biaya. 

b. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer di peroleh langsung dari responden penelitian melalui 

kuisioner yang disebar. Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, surat kabar 

ataupun sumber lain yang relevan. Data sekunder diperoleh dan disajikan oleh pihak lain 

(bukan peneliti). 

c. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data terdiri dari dua cara,  pertama pengumpulan data primer 

dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada responden untuk dijawab. Selanjutnya, 

data sekunder diperoleh melalui dokumentasi yang berasal dari informasi surat kabar, 

buku, serta jurnal-jurnal yang sesuai penelitian ini 

d. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini ialah seluruh UMKM yang berada pada pengawasan dari 

Dinas Koperasi dan UKM Kota Kediri. Kriteria populasi ialah UMKM yang memiliki 

sosial media dan dapat bertahan pada kondisi pandemi,  jumlah populasi sebanyak 400 

UMKM. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Penentuan sampel menggunakan rumus 

Slovin, sehingga jumlah sampelnya adalah 200 UMKM. Adapun Teknik pengambilan 

sampel menggunakan non probability sampling dengan jenis purposive sampling, yaitu 

teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang memiliki ikatan lebih 

dominan sehingga dapat digunakan untuk mencapai tujuan dari penelitian. 

e. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (X) adalah Financial literacy, Locus of control, dan Love of money.  

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

Adapun kriteria pengukuran pada variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian 

ini, sebagai berikut: 
Nomor Variabel dan Sub Variabel Indikator 

1 Variabel X 

a. X1 (Financial Literacy) 

Sumber: Huston, 2010 

1. Pendapatan 

2. Pengeluaran 

3. Literasi tentang kredit 

4. Literasi tentang tabungan 

5. Literasi tentang investasi 

b. X2 (Locus of Control) 

Sumber: Marwan Sriwijaya, 2017 

1. Kemampuan memecahkan 

masalah 

2. Lebih dipengaruhi oleh 

lingkungan 

3. Percaya diri sendiri 

4. Tidak berdaya menghadapi 

masalah dalam kehidupan 

5. Kontrol Diri 
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c. X3 (Love of Money) 

Sumber: Fajriana, 2019 

1. Anggaran Keuangan 

2. Perilaku atau sikap 

3. Kesuksesan 

4. Ekspresi diri sendiri 

5. Pengaruh sosial di masyarakat 

2 Variabel Y 

d. Y (Perilaku Pengelolaan Keuangan) 

Sumber: Olson, 2001 

1.Kecendrungan mempertimbangkan  

pendapatan dan pengeluaran. 

2.Pengambilan keputusan keuangan. 

3. Sifat keputusan dan lingkungan  

membuat pengaruh jenis proses  

yang digunakan. 

4. Pengambil keputusan keuangan  

secara neurologis cenderung untuk 

mempengaruhi (emosi). 

5. Perilaku keuangan memperhatikan 

prinsip-prinsip kepentingan pribadi  

sempurna, rasionalitas yang  

sempurna, dan informasi yang  

sempurna mengatur keputusan  

ekonomi individu. 

f. Analisis Data 

1. Skala 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan skala likert. Analisis data 

menggunakan skala Likert adalah proses untuk menggali makna dari tanggapan 

responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam sebuah survei atau kuesioner. 

Skala likert yang digunakan ialah dengan memberikan penilaian dari angka 1 

sampai angka 5, dengan susunan sebagai berikut: 
Sangat Tidak 

Setuju 

Setuju Netral Setuju Sangat 

Setuju 

1 2 3 4 5 

2. Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan analisis metode regresi linier berganda, yaitu teknik 

statistik yang digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel dependen 

(variabel respon) dan dua atau lebih variabel independen (variabel prediktor) dalam 

penelitian. Adapun metode-metode yang akan dilaksanakan pada pnelitian ini berupa 

uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, model regresi linear berganda dan uji 

hipotesis. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan 

(Y) 

Financial 

Literacy 

(X1) 

Locus of 

Control 

(X2) 

Love of 

Money 

(X3) 
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4. PEMBAHASAN 

A. Hasil 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, berdasarkan jumlah responden yang mengisi kuesioner adalah 

sebanyak 200 UMKM yang ada di Kota Kediri. Data yang diperoleh telah diverifikasi 

untuk membuang data yang tidak valid yang akan mempengaruhi hasil dari analisis data 

penelitian. 

Dari total 200 responden yang mengisi kuesioner, 108 responden (54%) adalah laki-laki, 

sedangkan 92 responden (46%) adalah perempuan. Berdasarkan responden penelitian, 

Rentang usia responden antara 18 hingga 55 tahun. Kelompok usia yang mendominasi 

adalah 24 – 34 tahun sebesar 106 responden (53%) dan kelompok usia 35-45 tahun sebesa 

50 responden (25%). Pada kelomppok usia muda 18-23 tahun menyumbang 15 responden 

(7,5%), kelompok ini lebih  kecil apabila dibandingkan dengan kelompok usia lanjut 46-

55 tahun yaitu sebesar 29 responden (14,5%). Pada distribusi tingkat pendidikan 

responden menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan 

SMA/SMK/ MA sederajat dengan jumlah 142 responden (70%). Selanjutnya pada tingkat 

pendidikan SMP/Mts sedarajat sebesar 25 responden (12,5%). Pada kelompok 

Pendidikan Sarjana berjumlah 17 responden (8,5%) dan tingkat pendidikan SD sederajat 

berjumlah 16 responden (8%). 

4.2. Analisis Statistik  

4.2.1. Satistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Financial Literacy 200 20 8 28 18.27 .342 4.835 

Locus of Control 200 14 6 20 12.08 .224 3.170 

Love of Money 200 25 5 30 15.36 .286 4.049 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan 

200 8 11 19 14.21 .124 1.747 

Valid N (listwise) 200       

 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas, dapat digambarkan distribusi data yang 

didapatkan peneliti yaitu: 

1. Variabel Financial Literacy (X1), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa 

nilai minimum sebesar 8 sedangkan nilai maksimum sebesar 28 dan rata-ratanya 

sebesar 18,27. Standar devisiasi variabel X1 sebesar 4,835. 

2. Variabel Locus of Control (X2), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa 

nilai minimum sebesar 6 sedangkan nilai maksimum sebesar 20 dan rata-ratanya 

sebesar 12,08. Standar devisiasi variabel X2 sebesar 3,170. 

3. Variabel Love of Money (X3), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa 

nilai minimum sebesar 5 sedangkan nilai maksimum sebesar 30 dan rata-ratanya 

sebesar 15,36. Standar devisiasi variabel X3 sebesar 4,049. 

4. Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y), dari data tersebut dapat 

dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 8 sedangkan nilai maksimum 

sebesar 19 dan rata-ratanya sebesar 14,21. Standar devisiasi variabel Y sebesar 

1,747. 

4.2.2. Uji Validitas 

 Pada uji validitas ini,  dilakukan dengan menyebar 30 kuisioner terlebih dahulu, 

kemudian peneliti melakukan uji validitas dengan membandingkan nilai R tabel 
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sebesar (0,361). Setelah dilakukan validitas pada variabel Financial Literacy, pada 

pernyataan ke 1 sampai 10 nilai pearson correlation lebih besar dari R tabel (0,361) 

sehingga dapat disimpulkan valid. 

 Uji validitas yang dilakukan pada variabel Locus of Control pada pernyataan ke 11-

20 terdapat 1 pernyataan yang lebih kecil dari R tabel (0,361), sehingga pada variabel ini 

akan dihilangkan pernyataan ke 14.  

 Dari pernyataan 21-30, terdapat 1 pernyataan yang nilainya lebih kecil dari R tabel 

(0,361) yaitu pada pernyataan ke 30, sehingga pernyataan ke 30 akan dihilangkan. 

 Hasil uji validitas dari pernyataan ke 31-40 dan diperoleh bahwa terdapat 2 

pernyataan yang lebih kecil dari R tabel (0,361), maka 2 pernyataan tersebut akan dihapus 

yaitu pernyataan ke 39 dan 40. 

4.2.3. Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien Reliabilitas Hasil Uji 

Financial Literacy (X1) 0,853 Reliabel 

Locus of Control (X2) 0,658 Reliabel 

Love of Money (X3) 0,876 Reliabel 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 0,829 Reliabel 

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui pada semua variabel telah reliabel. 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dapat dilakukan menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnov 

dengan One Sample. Sebuah distribusi dianggap normal, jika nilai Asymp.Sig (2 sisi) 

yang diperoleh dari uji tersebut ≥ 0,05. Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut. 
Nama Variabel Asy.Sig. (2-tailed) Keterangan 

Financial Literacy 0,200 Normal 

Locus of Control 0,200 Normal 

Love of Money 0,200 Normal 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 0,200 Normal 

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari pengujian One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test lebih dari 0,05 sehingga varibel pada penelitian ini normal. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dapat ditunjukkan pada nilai VIF dan Tolerance. Ketika VIF ≤ 10 

dan nilai Tolerance ≥ 0,10, sehingga multikolinearitas tidak ada dalam model regresi. 

Ringkasan pengujian multikolinearitas ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 
Coefficientsa  

Model 

Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

1 (Constant)    
Financial Literacy .844 1.184 Bebas Multikolinearitas 

Locus of Control .612 1.634 Bebas Multikolinearitas 

Love of Money .623 1.604 Bebas Multikolinearitas 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan  

Sesuai pada tabel  dapat diketahui bahwa variabel pada penelitian ini memiliki nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

mulitikolinearitas. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisidas 

 Penelitian ini menggunakan scatterplot dalam menilai uji heteroskedastisitas.  
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Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa tidak terdapat titik yang berkumpul pada suatu 

tempat dan keseluruhan titik menyebar sehingga penelitian ini tidak mengandung 

heteroskedastisidas. 

4.4 Analisis Regresi Berganda 

Metode yang dipakai untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. Analisis ini mengukur kekuatan hubungan di antara variabel bebas dan variabel 

terikat, serta untuk  menentukan arah hubungan antara variabel. Selain itu, analisis ini 

akan menghasilkan persamaan yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 7.035 .186 

Financial Literacy .041 .009 

Locus of Control .430 .015 

Love of Money .080 .012 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan koefisien B merupakan bentuk sebuah persamaan 

regresi yang dapat dihasilkan sebagai berikut: 

Y = 7,035 + 0,041 X1 + 0,430 X2 + 0,080 X3 + e 

Dari persamaan tersebut, maka dapat diinterpretasikan: 

1. Koefisien konstanta bernilai positif, artinya bahwa Ketika pemilik UMKM 

daalam mengelola keuangan tidak mempertimbangkan Financial Literacy, Locus 

of Control,dan Love of Money. 

2. Financial Literacy (X1) dengan nilai positif yaitu setiap peningkatan satu unit 

pada Financial Literacy akan meningkatkan Perilaku Pengelolaan Keuangan 

sebesar 0,041 Artinya, semakin tinggi literasi keuangan seseorang, maka semakin 

baik perilaku pengelolaan keuangan mereka, meskipun pengaruhnya relatif kecil. 

3. Locus of Control (X2) dengan nilai positif berarti setiap peningkatan satu unit 

pada Locus of Control akan meningkatkan Perilaku Pengelolaan Keuangan 

sebesar 0,430. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Locus of Control seseorang 

(yaitu keyakinan bahwa mereka memiliki kontrol atas keuangan mereka), semakin 

baik pula perilaku pengelolaan keuangan mereka. Variabel ini memiliki pengaruh 

paling besar di antara ketiga faktor yang ada. 

4. Love of Money (X3) dengan nilai positif menandakan setiap peningkatan satu 

unit pada Love of Money akan meningkatkan Perilaku Pengelolaan Keuangan 

sebesar 0,080. Artinya, semakin tinggi tingkat ketertarikan atau kecintaan 
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seseorang terhadap uang, ada sedikit peningkatan dalam perilaku pengelolaan 

keuangan, meskipun pengaruhnya tidak sebesar Locus of Control. 

4.5.  Pengujian Hipotesis 

4.5.1. Uji t (Uji Partial) 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen.  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 7.035 .186  37.738 .000 

Financial Literacy .041 .009 .114 4.829 .000 

Locus of Control .430 .015 .780 28.219 .000 

Love of Money .080 .012 .185 6.762 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Sesuai tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada variabel Financial Literacy memiliki nilai t hitung sebesar 4,829 dan nilai 

sig. 0,000 yang berarti nilai sig. < 0,05 menandakan bahwa H1 diterima. 

2. Pada variabel Locus of Control memiliki nilai t hitung sebesar 28,219 dan nilai 

sig. 0,000 yang diartikan H2 diterima. 

3. Pada variabel Love of Money dihasilkan nilai t hitung sebesar 6,762 dan nilai sig. 

0,000 yang artinya H3 diterima. 

4.5.2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji Simultan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas yang digunakan 

mampu menjelaskan variabel terikat.  
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 551.766 3 183.922 646.786 .000b 

Residual 55.735 196 .284   
Total 607.501 199    

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Love of Money, Financial Literacy, Locus of Control 

Sesuai tabel menunjukkan bahwa variabel Financial Literacy, Locus of Control, dan Love 

of Money secara simultan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Nilai F 

hitung sebesar 646,786 dan nilai sig. sebesar 0,000 yang < 0,05, maka H4 diterima.  

4.5.3 Koefisien Diterminasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen.Nilai R2 adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel bebas dalam mejelaskan variasi variabel terikat sangat 

terbatas. 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .953a .908 .907 .533 1.488 

a. Predictors: (Constant), Love of Money, Financial Literacy, Locus of Control 
b. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Nilai R square sebesar 0,907 (90,7%) dapat diintepretasikan bahwa Financial Literacy 

(X1), Locus of Control (X2), dan Love of Money (X3) menerangkan variasi variabel 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) sebesar 90,7% dan sisanya dipengaruh variabel 

independen lainnya sebesar 9,3%. 
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B. Pembahasan 

1. Pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan salah satu kunci keberhasilan bagi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam konteks ini, literasi keuangan 

memiliki peran yang sangat penting. Literasi keuangan mengacu pada pengetahuan dan 

keterampilan individu untuk mengelola keuangan, termasuk pengelolaan pendapatan, 

pengeluaran, perencanaan anggaran, serta penggunaan produk keuangan. Pada UMKM, 

pemahaman yang baik tentang konsep-konsep keuangan akan memungkinkan pemilik 

usaha untuk mengambil keputusan yang tepat dalam mengelola modal, merencanakan 

arus kas, serta memilih sumber pendanaan yang sesuai. Oleh karena itu, peningkatan 

literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM diharapkan dapat memperbaiki pengelolaan 

keuangan mereka, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendukung keberlanjutan 

usaha. 

Pemilik UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang baik lebih mampu 

mengelola sumber daya finansial dengan lebih efisien. Mereka lebih mudah dalam 

merencanakan anggaran, mengelola kas, dan membuat keputusan investasi yang tepat. 

Keputusan-keputusan ini akan berujung pada pengelolaan arus kas yang lebih baik, yang 

merupakan aspek krusial dalam kelangsungan hidup UMKM. Sebagai contoh, pemilik 

UMKM yang memahami konsep pengelolaan utang dengan bijak tidak akan tergoda 

untuk mengambil pinjaman dengan bunga tinggi tanpa mempertimbangkan kemampuan 

usaha dalam membayar cicilan. Sebaliknya, mereka akan memilih produk pembiayaan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan profil risiko usaha mereka, sehingga dapat 

meningkatkan kestabilan keuangan usaha. 

Secara keseluruhan, literasi keuangan berperan sangat besar dalam pengelolaan 

keuangan UMKM. Pemilik UMKM yang memiliki literasi keuangan yang baik dapat 

mengelola usaha mereka dengan lebih efektif, menjaga kestabilan keuangan, dan 

membuat keputusan yang lebih bijak dalam menghadapi tantangan bisnis. Oleh karena 

itu, meningkatkan literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM bukan hanya penting 

untuk keberhasilan usaha mereka, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

yang lebih inklusif. Sesuai hasil temuan di lapangan, dapat diketahui bahwa meskipun 

banyak pemilik UMKM yang memiliki pemahaman financial literacy, masih banyak 

pemilik UMKM yang tidak memilih untuk melakukan pemanfaatan pengembangan usaha 

melalui kredit usaha. Menurut pemilik usaha, usaha yang dijalankan sudah cukup untuk 

membiayai kebutuhan pemilik usaha sehingga pemnfaatan kredit usaha tidak perlu 

dilakukan.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Susanti dkk (2017) yang memberikan 

hasil bahwa financial literacy memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Berbeda pada hasil penelitian Kusnandar dan Kurniawa (2020) yaitu tidak 

terdapat pengaruh antara financial literacy terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Menurut teori pembelajaran pengalaman menurut David kolb, menyatakan bahwa 

individu memperoleh pemahaman lebih mendalam melalui pengalaman langsung. Selain 

itu, terdapat teori lain, teori kapital sosial dari Bourdieu yang menekankan bahwa sumber 

daya yang diperoleh seseorang dari jaringan sosial dan interaksi sosial sangat 

berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangannya. Dari kedua teori tersebut, sesuai 

dengan hasil temuan penelitian ini yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan pemilik 

UMKM tidak memberikan jaminan bahwa literasi keuangan yang dimiliki pemilik 

UMKM semakin baik. Selain itu, menurut teori pembelajaran bahwa meskipun tidak 

menggunakan kredit usaha, tetapi para pemilik usaha tetap menambah wawasan 
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keuangan. Dengan penambahan wawasan keuangan tersebut, pemilik semakin dapat 

melakukan pengelolaan keuangan dengan baik. 
2. Pengaruh Locus of Control terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Locus of control merupakan konsep psikologis yang menggambarkan sejauh 

mana individu percaya bahwa hasil dari tindakan mereka dipengaruhi oleh faktor internal 

(kontrol diri) atau faktor eksternal (kebetulan, nasib, atau kekuatan luar). Konsep ini 

pertama kali diperkenalkan oleh Julian Rotter pada tahun 1954, yang membagi locus of 

control menjadi dua jenis: internal dan eksternal. Individu dengan locus of control internal 

percaya bahwa hasil yang mereka peroleh adalah akibat dari usaha dan keputusan pribadi 

mereka, sementara individu dengan locus of control eksternal cenderung meyakini bahwa 

hasil hidup mereka lebih banyak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak dapat mereka 

kendalikan, seperti takdir atau nasib. 

Dalam konteks pengelolaan keuangan UMKM, locus of control dapat memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap bagaimana pemilik usaha mengelola sumber daya 

finansial mereka. Pemilik UMKM yang memiliki locus of control internal cenderung 

lebih percaya diri dalam mengelola keuangan usaha mereka. Mereka merasa memiliki 

kontrol penuh terhadap keputusan-keputusan finansial, seperti pengelolaan arus kas, 

perencanaan anggaran, atau penggunaan utang. Pemilik dengan locus of control internal 

akan lebih cermat dalam merencanakan keuangan dan membuat keputusan yang tepat, 

karena mereka percaya bahwa usaha dan keputusan mereka akan menentukan 

keberhasilan keuangan usaha. 

Secara keseluruhan, locus of control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan pada UMKM. Pemilik UMKM dengan locus of control 

internal lebih cenderung untuk mengelola keuangan mereka secara proaktif dan 

terencana, sementara pemilik dengan locus of control eksternal mungkin lebih pasif 

dalam menghadapi tantangan keuangan. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep locus of control dan peningkatan literasi keuangan sangat penting untuk 

membantu pemilik UMKM mengelola keuangan usaha mereka dengan lebih efektif dan 

mengurangi risiko kegagalan finansial.  

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Locus of Control memiliki pengaruh 

pengaruh paling besar apabila dibandingkan dengan variabel lainnya, yaitu dengan nilai 

t hitung sebesar 28,219. Hasil ini mendukung penelitian Shinta dan Lestari (2019) 

menyatakan bahwa locus of control memiliki pengaruh positif pada perilaku pengelolaan 

keuangan. Akan tetapi, tidak mendukung penelitian Baptisa (2021) yang memberikan 

hasil berbeda, yaitu tidak terdapat pengaruh locus of control pada perilaku pengelolaan 

keuangan. Sesuai temuan yang ada di lapangan, pemilik usaha memiliki pengendalian 

diri yang cukup baik terhadap usahanya. Ketika pemilik UMKM memiliki suatu 

permasalahan secara pribadi, itu tidak memengaruhi profesionalitas dalam bekerja. Hal 

ini sesuai dengan teori regulasi emosi keuangan dimana pemilik usaha tetap tenang 

menghadapi masalah yang dihadapi dan tidak memiliki sikap kecemasan terhadap 

keuangan usaha yang berlebihan karena keyakinan pemilik usaha dapat menyelesaikan 

masalah dengan tepat. 

3. Pengaruh Love of Money terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Love of money, atau kecintaan terhadap uang, merupakan suatu sikap atau orientasi 

yang menunjukkan sejauh mana seseorang menilai uang sebagai suatu hal yang sangat 

penting dalam hidupnya. Dalam konteks pengelolaan keuangan UMKM, love of money 

dapat mempengaruhi cara pemilik usaha dalam mengambil keputusan finansial. 

Kecintaan terhadap uang, meskipun bisa dilihat sebagai motivasi untuk meraih 
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kesuksesan finansial, juga bisa berisiko jika tidak diimbangi dengan manajemen 

keuangan yang bijaksana. 

Pemilik UMKM yang memiliki love of money sering kali termotivasi untuk 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar dan lebih cepat. Motivasi ini dapat mendorong 

mereka untuk lebih berhati-hati dalam pengelolaan sumber daya keuangan mereka, 

seperti mengoptimalkan arus kas, menekan biaya operasional, dan memaksimalkan 

potensi pendapatan. Kecintaan terhadap uang ini bisa menjadi pendorong untuk 

menciptakan strategi bisnis yang lebih efisien dan terencana, yang pada gilirannya dapat 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. 

Namun, love of money juga bisa membawa dampak negatif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan UMKM jika tidak disertai dengan pemahaman yang baik tentang 

manajemen keuangan. Pemilik UMKM yang terlampau terfokus pada pencarian uang 

sering kali mengabaikan pentingnya pengelolaan keuangan yang hati-hati, seperti 

perencanaan anggaran yang matang, pengelolaan utang yang bijak, atau pemantauan arus 

kas yang cermat. 

Secara keseluruhan, love of money memiliki dampak yang kompleks terhadap 

pengelolaan keuangan UMKM. Ketika dikelola dengan bijak, kecintaan terhadap uang 

dapat mendorong pemilik usaha untuk meraih kesuksesan dan keberlanjutan usaha. 

Namun, jika tidak diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang hati-hati dan 

perencanaan yang matang, love of money dapat mengarah pada pengambilan keputusan 

finansial yang berisiko, yang dapat merugikan kelangsungan usaha. Oleh karena itu, 

penting bagi pemilik UMKM untuk mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

manajemen keuangan dan menggunakan love of money sebagai motivasi untuk mencapai 

tujuan keuangan yang lebih terencana dan berkelanjutan. 

Sesuai dengan temuan yang ada bahwa pemilik usaha tidak memiliki ego yang 

berlebihan terhadap uang. Pemilik UMKM mengakui bahwa memang memiliki 

kecenderungan mencintai uang, tetapi tidak memiliki keinginan yang kuat untuk 

menyimpan secara berlebihan. Menurut Teori Regulasi Emosi Finansial oleh Netemeyer 

et al. (2018) Teori ini mengusulkan bahwa kemampuan individu untuk mengatur emosi 

terkait uang, seperti kecemasan atau rasa kepuasan terhadap uang, memainkan peran 

penting dalam pengambilan keputusan finansial. Mereka yang mencintai uang tetapi 

memiliki kontrol emosional yang baik lebih mungkin mengelola keuangan dengan bijak 

karena mereka dapat menjaga keseimbangan antara motivasi mendapatkan uang dan 

tanggung jawab pengelolaannya. Netemeyer dan timnya menemukan bahwa love of 

money yang diiringi kemampuan regulasi emosi dapat meningkatkan perilaku keuangan 

positif, seperti disiplin menabung dan pengelolaan pengeluaran. Sesuai dengan teori 

tersebut, penelitian ini juga mendukung penelitian Saputra dkk (2018) yang menunjukkan 

bahwa sikap love of money memiliki pengaruh positif pada pengelolaan keuangan 

UMKM. Akan tetapi, penelitian ini tidak mendukung penelitian Rudy dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa love of money tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. 

4. Pengaruh Financial Literacy, Locus of Control, dan Love of Money terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan UMKM 

Secara bersama-sama, literasi keuangan, locus of control, dan love of money memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan, keyakinan bahwa hasil 

usaha dipengaruhi oleh usaha dan keputusan pribadi (locus of control internal), serta 

kecintaan terhadap uang yang dikelola dengan bijaksana, maka semakin baik pula 

pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh pemilik UMKM. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Herman & Widodo (2021) yang menyatakan bahwa 

http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index
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literasi keuangan, locus of control, dan love of money berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan UMKM. 
 

5. KESIMPULAN 

a. Kesimpulan 

1. Financial Literacy memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan 

pemilik UMKM, maka akan semakin baik perilaku pengelolaan keuangan. 

2. Locus of Control memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pemilik UMKM yang memiliki 

kendali pribadi yang baik, akan mampu mngendalikan perilaku pengelolaan 

keuangan. 

3. Love of Money memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

UMKM. Semakin pemilik UMKM memiliki sikap cinta terhadap uang dan 

mengendalikan dengan baik, maka akan semakin baik pula perilaku pengelolaan 

keuangan. 

4. Financial Literacy, Locus of Control dan Love of Money memiliki pengaruh 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM. 

b. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka didapatkan kesimpulan pada penelitian 

ini, maka ada beberapa saran yang dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya, yaitu:  

1. Diharapkan kepada penelitian selanjutnya untuk dapat menambahkan variabel 

lainnya yang dapat mempengaruhi hubungan antarvariabel pada penelitian ini. 

2. Diharapkan untuk mengganti sampel atau menambah jumlah responden untuk 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik daripada penelitian saat ini. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas objek atau tempat penelitian. 
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